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Lampiran 1. Hasil Uji Statistic Terhadap Uji F 

    Kategori      

Rata- Rata  

  Sampel 

A 

Sampel 

B 

Sampel 

C 

 

Panelis Total 

1 4 6 4 14 4.666667 

2 2 6 2 10 3.333333 

3 2 6 4 12 4 

4 1 3 3 7 2.333333 

5 2 4 2 8 2.666667 

6 1 4 2 7 2.333333 

7 3 2 3 8 2.666667 

8 4 6 4 14 4.666667 

9 3 2 3 8 2.666667 

Jumlah 22 39 27 88   

Factor koreksi (Fk) = 
(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙)2

∑ 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙𝑖𝑠 𝑥 ∑ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  

            = 
(88)2

9 𝑥 3
  = 

7,744

27
  =286,8 

Db sampel = sampel – 1 

        = 3 – 1  = 2 

Db panelis = panelis – 1 

        = 9 – 1 = 8 

Galat = sampel x panelis 

          = 8 x 2  = 16 

Sumber 

Ragam 

DB JK KR F 

Hitung 

F  

Tabel 

Keterangan 

Sampel 2 16.962963 8.48148148  5% 1% Tidak  

Panelis 8 21.8518519 2.73148148 3.58 3.64 6.51 Berbeda  

Galat 16 18.3703704 2.37037037    Nyata  

Total 26 57.1851852      
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Dengan mengacuh pada hipotesis yang dirumuskan dengan tingkat 

kepercayaan 0,95 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji organoleptic pada 

F tabel 5% (3,64) lebih besar dari F hitung (3,58), maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang dihasilkan dari uji coba produk artificial live rock dengan sampel yang 

berbeda dinyatakan bahwa data yang dihasilkan tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 2. SUKET Artificial Live Rock 
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Lampiran 3. BAP Pemeriksaan Lapang 
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi dari BPSPL 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Batu Apung 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pasir  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Semen  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Calcium 
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Gambar 5. Air 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Semen Dan Calcium Pembuatan Artificial Live Rock 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Pemecahan Batu Apung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Pencetakan Artificial Live Rock 
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Gambar 9. Tagging Artificial Live Rock 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pengeringan Artificial Live Rock. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Penurunan Artificial Live Rock 
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Gambar 12. Bahan Packing Artificial Live Rock 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Proses Packing Artificial Live Rock 
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Gambar 14. Artificial Live Rock Sebelum Ditenggelamkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Artificial Live Rock. 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul “Pengembangan 

Artificial Live Rock Dalam Menunjang Kegiatan Karang Hias” beserta seluruh isinya 

adalah benar-benar karya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan dan pengutipan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat 

keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan 

kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran atas etika keilmuan 

dalam karya saya ini atau ada klaim terhadap keaslian karya saya ini. 

 

Singaraja, 29 Juni 2022 

Yang membuat pernyataan, 
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